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ABSTRAK 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam  

memberikan kontribusi dalam mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia di Indonesia. Permasalahan pendidikan di Indonesia salah 

satunya karena tingginya jumlah murid putus sekolah pada suatu jenjang 

pendidikan. Putus Sekolah merupakan murid yang meninggalkan sekolah 

sebelum lulus pada jenjang pendidikan tertentu, semakin rendah angka 

putus sekolah maka semakin baik. Jawa Timur merupakan provinsi 

dengan jumlah murid putus sekolah terbanyak kedua setelah Jawa Barat 

yaitu sebesar 3.850 murid pada tahun 2017 untuk jenjang pendidikan 

SMA. Penelitian ini menggunakan metode Generalized Poisson 

Regression untuk mengetahui faktor-faktor yang diduga berpengaruh 

terhadap jumlah murid putus sekolah menengah atas tahun 2017. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah murid putus sekolah menengah 

atas di Jawa Timur adalah persentase penduduk miskin dan harapan lama 

sekolah. 

 

Kata Kunci : Jawa Timur, Putus Sekolah, Generalized Poisson 

Regression 
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MODELING OF FACTORS AFFECTING THE 

NUMBER OF STUDENT DROP OUT AT SENIOR 

HIGH SCHOOL USING GENERALIZED POISSON 

REGRESSION 

Student Name  : Lina Izzah Mazidah 

NRP  : 10611600000036 

Programe  : Diploma III 

Department  : Statistika Bisnis FV ITS 

Supervisor  : Ir. Sri Pingit Wulandari, M.Si. 

ABSTRACT 

Education is one of the important sectors in contributing to 

developing the quality of human resources in Indonesia, education 

Problems in Indonesia is a high number of student dropping out of school 

at a level education. Drop out of school is students who leave school 

before graduation at a certain level of education, the lower dropout 

numbers the better education. East Java is the province with the most 

number of student drop out of school population after West Java, in 

amount to 3,850 for senior high school. This research method using 

Generalized Poisson Regression to find out the factors that affect the 

number of student dropped out of school in East Java in 2017. Based on 

the research that has been done get the results is variables that effect 

significantly to the number of student drop out of school in East Java was 

percentage of poor people and school expectation number. 

Keywords : East Java, Drop Out, Generalized Poisson Regression. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting yang secara 

langsung memberikan kontribusi dalam mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia. sesuai dengan UU Nomor 20 

tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang secara sadar dan 

terencana untuk membantu meningkatkan perkembangan potensi 

dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya 

sebagai individu dan sebagai warga negara di masa yang akan 

datang. Pendidikan juga merupakan salah satu indikator dari indeks 

pembangunan manusia melalui rata-rata lama sekolah dan harapan 

lama sekolah. Berbagai program pemerintah untuk menunjang 

pendidikan di Indonesia sangat beragam antara lain kartu Indonesia 

pintar yang terlah tersebar untuk 18.991.972 murid, pembangunan 

perpustakaan yang telah direalisasikan pada 2.269 unit, dan unit 

sekolah baru yang sudah dilaksanakan sebanyak 271 unit 

(Kemdikbud, 2016). Program pendidikan wajib belajar 12 tahun 

saat ini dinilai cukup sukses, akan tetapi jumlah anak usia wajib 

belajar yang hanya mencapai sekolah dasar maupun sekolah 

menengah pertama cukup besar.  

Permasalahan pendidikan di Indonesia salah satunya karena 

tingginya jumlah murid putus sekolah pada suatu jenjang 

pendidikan. Angka putus sekolah (APS) merupakan presentase 

murid yang meninggalkan sekolah sebelum lulus pada jenjang 

pendidikan tertentu, semakin rendah angka putus sekolah maka 

semakin baik. Angka putus sekolah merupakan indikator kinerja 

yang dikaji dari keputusan Kemendiknas Nomor 128 tahun 2004 

tentang standar pelayanan minimal bidang pendidikan. Keputusan 

menteri menyebutkan bahwa untuk pendidikan dasar, APS tidak 

boleh melebihi 1% dari jumlah murid yang bersekolah. Sementara 

itu jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur menempati urutan 

kedua terbesar di Indonesia, yaitu sebanyak 3850 murid putus 

sekolah tingkat SMA. Tingginya jumlah murid putus sekolah 

diperlukan kerja keras pemerintah untuk menangani agar tidak 

bertambah besar dan memberatkan pencapaian tujuan pemerintah 
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mengenai program wajib belajar 12 tahun. Sehinga dilakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi murid 

putus sekolah di Jawa Timur. 

 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Pradipta (2013) 

tentang pemodelan angka putus sekolah usia SMA di Jawa Timur 

dengan Pendekatan Regresi Spline Multivariabel menyatakan 

faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap angka putus 

sekolah yaitu presentase penduduk miskin. Menurut Astari (2013) 

pada penelitiannya tentang anak putus sekolah didapatkan variabel 

yang berpengaruh signifikan adalah rasio murid terhadap sekolah, 

rasio murid terhadap jumlah guru, angka partisipasi sekolah. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan Nasra (2017) tentang 

pemodelan angka putus sekolah bagi anak usia wajib belajar di 

Provinsi Sulawesi Selatan didapatkan faktor yang mempengaruhi 

angka putus sekolah yaitu rasio murid terhadap guru, jumlah 

penduduk miskin, kepadatan penduduk, dan rata-rata lama sekolah. 

Jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur adalah data 

count, sehingga analisis regresi yang tepat digunakan untuk 

menganalisis adalah regresi poisson. Regresi poisson merupakan 

salah satu regresi yang digunakan untuk memodelkan antara 

variabel respon dan variabel prediktor dengan mengasumsikan 

variabel respon berdistribusi poisson (Cameron & Trivedi, 1998). 

Asumsi yang harus dipenuhi pada analisis regresi poisson yaitu 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel prediktor dan data 

berdistribusi poisson, dan nilai varians sama dengan mean. Namun 

dalam penerapannya varians dan mean tidak sama. Kasus seperti 

ini disebut overdispersion atau nilai varians lebih besar dari mean. 

Jika terjadi kasus overdispersion, regresi poisson menjadi tidak 

valid, sehingga perlu metode untuk mengatasi overdispersion pada 

regresi poisson. Model Generalized Poisson Regression (GP) 

merupakan suatu model yang sesuai untuk data count dimana 

terjadi pelanggaran asumsi mean sampel sama dengan varians 

sampel pada distribusi poisson, atau dengan kata lain jika terjadi 

over/under dispersion. Sehingga selain   dalam GP terdapat   

sebagai parameter dispersi (Famoye dkk, 2004). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 

mencatat, Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah murid 

putus sekolah jenjang SMA terbanyak kedua yaitu sebanyak 3.850. 

Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan analisis untuk 

mengetahui model dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur dengan menggunakan 

metode Generalized Poisson Regression. 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

model dan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah murid putus 

sekolah di Jawa Timur menggunakan Generalized Poisson 

Regression. 

1.4 Manfaat 

Manfaat pada penelitian ini adalah diharapkan memberikan 

wawasan ilmu pengetahuan tentang penerapan metode statistika 

terutama Regresi Poisson dalam menyelesaikan permasalahan di 

masyarakat, serta dapat memberikan informasi mengenai faktor-

faktor yang diduga mempengaruhi jumlah murid putus sekolah 

jenjang SMA di Jawa Timur, sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan oleh pemerintah dalam menyusun kebijakan 

yang berkaitan dengan pendidikan di tiap Kabupaten/Kota di Jawa 

Timur 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah jumlah murid 

putus sekolah jenjang SMA dan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi pada 38 Kabupaten /Kota di Jawa Timur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Regresi Poisson 

Regresi poisson merupakan model regresi nonlinier yang 

sering digunakan untuk menganalisis suatu data count. Regresi 

Poisson adalah salah satu regresi yang digunakan untuk 

memodelkan antara variabel respon dan variabel prediktor dengan 

mengasumsikan variabel Y berdistribusi poisson. Distribusi 

poisson menyatakan banyaknya sukses yang terjadi dalam suatu 

selang waktu atau daerah tertentu (Walpole, 2012).  

Beberapa karakteristik yang merupakan kasus distribusi 

poisson adalah (Cameron & Trivedi, 1998). 

1. Kejadian yang terjadi pada populasi yang besar dengan 

probabilitas yang kecil. 

2. Bergantung pada interval waktu tertentu. 

3. Kejadian yang termasuk ke dalam counting process atau 

termasuk ke dalam lingkupan proses stokastik. 

4. Perulangan dari kejadian yang mengikuti sebaran distribusi 

binomial. 

Uji keselarasan distribusi poisson menggunakan Uji 

Kolmogorov Smirnov dilakukan untuk mengetahui suatu data 

berdistribusi poisson atau tidak, dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : Data berdistribusi poisson 

H1 : Data tidak berdistribusi poisson 

Statistik uji : 

0( ) ( )n n
y

D Sup S y F y= −    (2.1) 

Keterangan : 

)(ySn  : suatu fungsi peluang kumulatif data sampel 

)(0 yF  : suatu fungsi distribusi kumulatif poisson 

nD  : jarak tegak maksimum antara fungsi distribusi empiris 

dengan fungsi distribusi poisson 

H0 ditolak jika nilai statistik uji DDn  (Daniel , 1989). 
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Jika variabel random diskrit Y merupakan distribusi poisson 

dengan parameter 𝜇 maka fungsi peluang dari distribusi poisson 

dapat dinyatakan sebagai berikut.  

( ) ,...2,1,0,
!

, ==
−

y
y

e
yf

y




  (2.2) 

Dengan 𝜇 merupakan rata-rata variabel random Y yang 

berdistribusi poisson dimana nilai rata-rata dan varians dari Y 

mempunyai nilai lebih dari 0. Distribusi poisson adalah suatu 

distribusi yang paling sederhana dalam pemodelan data yang 

berupa count atau jumlah. Distribusi poisson memiliki ciri bahwa 

nilai mean sama dengan varians. Pada prakteknya, ditemukan suatu 

kondisi dimana varians lebih besar dari nilai mean yang disebut 

kondisi overdispersi. Regresi Poisson tidak sesuai untuk kasus 

overdispersi karena akan menghasilkan estimasi parameter yang 

bias dan tidak efisien. 

Persamaan model regresi poisson dapat ditulis sebagai 

berikut. 

( )

0 1 1 2 2

ˆ exp

ˆ exp(

T

i i

i i i k ikx x x



    

=

= + + + +

X β
       (2.3) 

Dengan,  1 21
T

i i kix x x=iX   

dan  0 1 2

T

k   =β   

Dimana i merupakan unit observasi, yaitu i =1,2,…,n 

2.1.1 Penaksiran Parameter Model Regresi Poisson 

Penaksiran parameter model regresi Poisson dilakukan 

dengan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan 

taksiran maksimum likelihood dari model regresi Poisson 

(Cameron & Trivedi, 1998). Fungsi likelihoodnya adalah sebagai 

berikut.  
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  (2.4) 

Fungsi ln likelihood dari Persamaan 2.4 dapat dinyatakan sebagai 

berikut. 

( ) ( )( ) ( )( ) ( )
1 1 1

ln  L exp ln exp ln !
n n n

T T

i i i i

i i i

y y
= = =

= − + −  β X β X β   (2.5) 

Parameter model regresi Poisson yang ditaksir dengan 

MLE dinyatakan dengan k̂ , dapat diperoleh dengan mencari 

turunan pertama fungsi ln likelihood terhadap 
T  sebagai berikut. 

( )
( )

1 1

ln  L
exp 0

n n
T

i i i iT
i i

x y x
= =


= − + =


 

β
X β

β
            (2.6) 

 Persamaan 2.6 belum menghasilkan solusi yang tepat 

sehingga perlu diselesaikan menggunakan numerik yaitu dengan 

iterasi Newton-Raphson. Algoritma untuk optimalisasi metode 

Newton-Raphson adalah sebagai berikut.  

1. Menentukan nilai taksiran awal parameter ˆ
(0)β

 
yang biasanya 

diperoleh dengan metode Ordinary Least Square (OLS) sebagai 

berikut. 

( ) ( )
1

(0)
ˆ −

= T T
β X X X y     (2.7) 

 

 

2. Membentuk vektor gradient g sebagai berikut. 
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( )
( ) ( ) ( )

( ) 1
0 1

ln ln ln
, , ,T

m p
k

L L L



  
=

  

β β β
g β

β β β
  (2.8) 

3. Membentuk matriks Hessian H. 

( )

2 2 2

2

0 1 00

2 2

2

1( ) ( 1) ( 1) 1

2

2

ln ( ) ln ( ) ln ( )

ln ( ) ln ( )

( )

ln ( )

m

k

km k x k

k

L L L

L L

L
simetris

   

 



+ +

   
 

  
  
 

=  
 
 
 
    = 



β β β

β β

H

β

(2.9) 

4. Memasukkan nilai ˆ
(0)β  ke dalam elemen-elemen vektor g dan 

matriks H, sehingga diperoleh vektor ˆ( )(0)g β  dan matriks 

ˆ( )(0)H β .  

5. Melakukan iterasi pada persamaan
1

( 1) ( )
ˆ ˆ

m m

−

+ = −β β H mulai dari 

m = 0, dengan nilai 
( )

ˆ
m

β adalah kumpulan penaksir parameter 

yang konvergen pada iterasi ke-m. 

6. Lanjutkan iterasi hingga m = m+1 dan akan berhenti pada 

keadaan konvergen yaitu pada saat ( 1) ( )m m+ −β β
 
≤ ε, dimana 

ε adalah bilangan yang sangat kecil.  

 

2.1.2 Pengujian Parameter Model Regresi Poisson 

Pengujian signifikansi parameter dalam model regresi 

poisson bertujuan untuk mengetahui parameter tersebut telah 

menunjukkan hubungan yang tepat atau tidak antara variabel 

prediktor dengan variabel respon dan mengetahui parameter 

tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap model. 

Pengujian parameter pada statistika inferensia memegang peranan 

penting karena digunakan untuk penarikan kesimpulan. 

Untuk menguji kelayakan model regresi poisson, terlebih 

dahulu ditentukan dua buah fungsi likelihood yang berhubungan 
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dengan model regresi yang diperoleh. Fungsi-fungsi likelihood 

yang dimaksud adalah ( )̂L  yaitu nilai likelihood untuk model 

lengkap dengan melibatkan variabel prediktor dan ( )̂L , yaitu 

nilai likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan variabel 

prediktor. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 

statistik uji dalam pengujian parameter model regresi Poisson 

adalah dengan metode Maximum Likelihood Ratio Test (MLRT). 

Likelihood ratio regresi Poisson dinotasikan dengan persamaan 

sebagai berikut. 

)(

)(






=

L

L 
   (2.10) 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : 021 ==== k   

H1 : paling tidak ada satu 0j , j = 1,2,...,k 

Menurut Agresti (2002) statistik uji yang digunakan pada 

metode ini adalah sebagai berikut. 

( )ˆ 2lnD = − β     (2.11) 

Jika nilai   pada Persamaan (2.10) disubstitusikan pada 

Persamaan (2.11) maka statistik uji untuk kelayakan model regresi 

poisson adalah sebagai berikut. 

( )
( )

( )
( ) ( )( )

ˆ
ˆ ˆˆ2 ln 2 ln ln

ˆ

L
D L L

L




  
  = − = − 
  

  

β    (2.12) 

Keputusan: 

Tolak H0, jika ( ) 2
,

ˆ
 khitungD β , dengan k adalah banyaknya 

variabel bebas. Parameter model regresi poisson yang telah 

dihasilkan dari estimasi parameter belum tentu mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap model. Untuk itu perlu 

dilakukan pengujian terhadap parameter model regresi Poisson 

secara parsial. Pengujian parameter secara parsial menggunakan 

uji statistik wald. Nilai wald dibandingkan dengan distribusi chi-

square pada tingkat signifikan   dan derajat bebas 1, atau alternatif 
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lain dibandingkan dengan distribusi normal. Berikut ini adalah 

hipotesis yang digunakan. 

H0 : 0=j  

H1 : 0j  

Statistik uji: 

( )

ˆ

ˆ

j

j

Z
SE




=     (2.13) 

( )jSE ̂  adalah standar error atau tingkat kesalahan dari parameter 

j . 

Keputusan yang akan diambil adalah tolak H0 jika 

2
ZZhit   dimana  adalah tingkat signifikansi yang 

digunakan. 

2.2 Overdispersi/Underdispersi pada Regresi Poisson 

Overdispersi/underdispersi merupakan suatu pelanggaran 

asumsi pada model regresi Poisson. Regresi Poisson dikatakan 

mengandung overdispersi jika nilai variansnya lebih besar dari 

nilai rata-rata, jika nilai varians lebih kecil dari rata-rata maka 

disebut underdispersi.  

Dampak yang terjadi jika terdapat overdispersi/ 

underdispersi pada regresi Poisson adalah sebagai berikut. 

1. Pendugaan dari parameter koefisien regresi Poisson tidak 

efisien 

2. Nilai standart error akan menjadi under estimate (lebih kecil 

dari sesungguhnya) 

3. Kesimpulan yang diperoleh menjadi tidak valid 

Kondisi overdispersi dapat dilihat dari nilai taksiran dispersi 

yaitu nilai Pearson chi-square dan devians yang dibagi dengan 

derajat bebas, jika nilai tersebut lebih besar dari satu maka terdapat 

overdispersi pada data (Putu, 2013).  

Overdispersi dapat dideteksi dengan melihat nilai  . Nilai 

  dapat dicari dengan menggunakan Persamaan 2.14 sebagai 
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berikut, dimana db merupakan derajat bebas yang dapat dicari dari 

n-j-1 (Mc Cullagh, 1989).  

db

D 








=
β̂

    (2.14) 

Jika  >1 artinya terjadi overdispersi pada Regresi Poisson, jika 
<1 artinya terjadi underdispersi pada Regresi Poisson, dan jika 
=1 artinya tidak terjadi kasus over/under dispersi yang disebut 

dengan equidispersi (Famoye dkk, 2014). 

2.3 Model Generalized Poisson Regression (GPR) 

Model Generalized Poisson Regression merupakan suatu 

model yang sesuai untuk data count dimana terjadi pelanggaran 

asumsi mean sampel sama dengan varians sampel pada distribusi 

poisson, atau dengan kata lain jika terjadi over/under dispersion. 

Sehingga selain   dalam Generalized Poisson terdapat   sebagai 

parameter dispersi. 

Model GPR mirip dengan model regresi poisson yaitu 

merupakan suatu model generalized linear model (GLM), akan 

tetapi pada model GPR mengasumsikan bahwa komponen 

randomnya berdistribusi Generalized Poisson. Misal, yi = 0,1,2,... 

merupakan variabel respon. Distribusi Generalized Poisson adalah 

sebagai berikut (Famoye, dkk. 2004). 

( )
( ) ( )1 11

, , exp
1 ! 1

yi
ii

i i
i i

y yi y i i
f y

y
i

 
 

 

−  − ++   
=    + +   

 

 (2.15) 

Dimana 0,1iy =    

Mean dan varians model GP adalah sebagai berikut: 

( ) iii xyE =
 dan 

( ) ( )21 iiii xyV  +=
  (2.16) 

Jika 0=  maka model regresi GP akan menjadi regresi 

poisson. Jika 0 , maka model regresi GP merepresentasikan 

data count yang overdispersion, dan jika 0  maka 

merepresentasikan data count yang underdispersion. Model regresi 
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Generalized Poisson mempunyai bentuk yang sama dengan model 

regresi poisson. 

ikkii

T

ii xxxn  ++++== ...)( 22110βXl
   

)...exp()exp( 22110 ikkii

T

ii xxx  ++++== βX
 (2.17) 

2.3.1 Penaksiran Parameter Model GPR 

Penaksiran parameter pada model GPR dengan fungsi 

distribusi pada Persamaan (2.17) dilakukan dengan metode MLE 

(Maximum Likelihood Estimator). Fungsi likelihood untuk model 

GPR adalah sebagai berikut (Putu, 2013). 

1
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1 1 1
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  (2.18) 

 

Keterangan :  

( )











+

+−
=

i

iyi





1

1
exp

 
Selanjutnya Persamaan (2.18) diubah dalam bentuk fungsi 

logaritma natural menjadi. 

( )

( ) ( ) ( )

( ) ( )
( )

1

1 1

1

1
ln ( , ) ln

1 !

ln ln 1 1

1
ln 1 ln !
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 + − −
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  (2.19) 
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Keterangan :  
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Dengan mensubstitusikan nilai ( )βX
T
ii exp=  maka diperoleh 

1

1
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1 exp( )
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(2.20) 

 Kemudian persamaan logaritma natural dari fungsi 

Likelihood diturunkan terhadap 
T
β  dan disamakan dengan nol 

untuk mendapatkan parameter  . berikut hasil turunan kedua: 

( )1

1

ln ( , )
exp( )(1 exp( ))

n
T T T

i i i i iT
i

L
y

 
  −

=


= − + −


 Y X X β X β

β
  (2.21) 

Keterangan :  
1

2 2

exp( )(1 ( ))
(1 )

(exp( )) (1 ( ))

T T T T

i i i i

i T T

i i

x
y

 




−

−

 + −
 = +   + 

X X β X β

X β X β
  

 Jika ingin mendapatkan penaksir parameter   maka 

persamaan tersebut diturunkan terhadap   dan disamakan dengan 

nol. Bentuk turunan yang dihasilkan yaitu. 
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Keterangan :  
1

2

(1 exp( )) (1 )
exp( )

exp( )(1 exp( ))

T

i i iT

i T T

i i

y y 



−

−

 + − +
 =   + 

X β
X β

X β X β
 

 Penurunan fungsi ln likelihood terhadap 
T
β  dan   

seringkali menghasilkan persamaan yang eksplisit sehingga 

digunakan metode numerik, iterasi Newton-Raphson seperti dalam 

subbab 2.1.1 untuk mendapatkan alternatif penyelesaian. 

2.3.2 Pengujian Parameter Model GPR 

Pengujian parameter model GPR dilakukan dengan 

menggunakan metode Maximum Likelihood Ratio Test (MLRT) 

seperti pada pengujian parameter model Regresi Poisson (Agresti, 

2002), pengujian parameter regresi poisson dengan hipotesis 

sebagai berikut. 

H0 : 1 2 kβ β β 0= = = =   

H1 : paling sedikit ada satu 0jβ ; j = 1,2,...,k 

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut. 

( )
( )

( )
ˆ

ˆ 2ln
ˆj

L
D

L


= −



 
 
 
 

β    (2.23) 

Dengan ( )̂L  yaitu nilai Likelihood untuk model lengkap 

dengan melibatkan variabel prediktor dan ( )̂L , yaitu nilai 

Likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan variabel 

prediktor. 

Tolak H0 jika ( ) ( )
2

,
ˆ

 kjD β . Jika H0 ditolak berarti paling 

tidak ada satu 0ˆ jβ  yang menunjukkan bahwa xj berpengaruh 

secara signifikan terhadap model. Pengujian dilanjutkan dengan uji 

secara partial dengan hipotesis: 

H0 : 0=j  

H1 : 0j ;j = 1,2,...,k 
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Statistik uji yang digunakan yaitu. 

( )

ˆ

ˆ

j

j

Z
SE




=      (2.24) 

H0 akan ditolak jika 
2

ZZhitung   dimana   adalah tingkat 

signifikansi yang digunakan. 

 

2.4 Pemilihan Model Terbaik 

Pemodelan diperlukan untuk mendapatkan hubungan yang 

menggambarkan variabel respon dan variabel prediktor. Ada 

beberapa metode dalam menentukan model terbaik pada regresi 

Generalized Poisson, salah satunya adalah Akaike Information 

Criterion (AIC) (Bozdogan,2000). AIC didefinisikan sebagai 

berikut: 

( )2ln 2AIC L k= − +β   (2.25) 

dimana ( )βL  adalah nilai likelihood, dan k adalah variable 

prediktor. Model terbaik regresi Generalized Poisson adalah model 

yang mempunyai nilai AIC terkecil. 

2.5 Putus Sekolah 

Putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara 

terpaksa dari suatu lembaga pendidikan tempat dia belajar. Anak 

putus sekolah yang dimaksud disini adalah terlantarnya anak dari 

sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh 

beberapa faktor atau banyaknya murid kelompok usia tertentu yang 

sudah tidak bersekolah lagi atau tidak menamatkan pendidikan 

pada suatu jenjang pendidikan. Menurut BPS (2015) penyebab 

utama anak sampai mengalami putus sekolah adalah karena 

kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan anak, 

keterbatasan ekonomi/tidak ada biaya, keadaan geografis yang 

kurang menguntungkan, keterbatasan akses menuju ke sekolah 

karena sekolah jauh atau minimnya fasilitas pendidikan. Faktor 

ekonomi dapat menyebabkan rendahnya minat anak, fasilitas 

belajar dan perhatian orang tua yang kurang. Faktor minat anak 
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yang kurang dapat diakibatkan oleh perhatian orang tua dan 

fasilitas belajar yang rendah, budaya kurang mendukung dan jarak 

antara tempat tinggal anak dengan sekolah yang jauh (Ahmad, 

2011).  

 

2.6 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah telah 

dilakukan antara lain oleh Pradipta (2013) tentang pemodelan 

angka putus sekolah usia SMA di Jawa Timur dengan Pendekatan 

Regresi Spline Multivariabel menyatakan faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah yaitu 

presentase penduduk miskin. Menurut Astari (2013) pada 

penelitiannya tentang anak putus sekolah didapatkan variabel yang 

berpengaruh signifikan adalah rasio murid terhadap sekolah, rasio 

murid terhadap jumlah guru, angka partisipasi sekolah. Kemudian 

pada penelitian yang dilakukan Nasra (2017) tentang pemodelan 

angka putus sekolah bagi anak usia wajib belajar di Provinsi 

Sulawesi Selatan didapatkan faktor yang mempengaruhi angka 

putus sekolah yaitu rasio murid terhadap guru, jumlah penduduk 

miskin, kepadatan penduduk. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dari Statistik Pendidikan oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur dengan alamat Jalan Gentengkali 

Nomor 33, Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur dan Publikasi 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Unit penelitian yang 

digunakan adalah Kabupaten/Kota. Data yang digunakan adalah 

data jumlah murid putus sekolah jenjang SMA di 38 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2017. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini menggunakan satu variabel 

respon dan tujuh variabel prediktor yang ditunjukkan pada Tabel 

3.1 sebagai berikut 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Keterangan  Skala Sumber 

Y 

Jumlah Murid Putus Sekolah 

Jenjang SMA di Tiap 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

Tahun 2017 

Rasio 
Dinas 

Pendidikan 

X1 Kepadatan Penduduk Rasio BPS 

X2 Angka Partisipasi Sekolah Rasio BPS 

X3 Persentase Penduduk Miskin Rasio BPS 

X4 Harapan Lama Sekolah Rasio BPS 

X5 Rasio Murid/Guru Rasio BPS 

X6 Rasio Murid/Sekolah Rasio BPS 

X7 Jumlah Murid Mengulang Rasio 
Dinas 

Pendidikan 

Penjelasan dari variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jumlah Murid Putus Sekolah 

Merupakan banyaknya murid kelompok usia 16-18 tahun 

yang sudah tidak bersekolah lagi atau tidak menamatkan 

pendidikan pada suatu jenjang pendidikan di sekolah 

menengah atas (SMA) (BPS, 2018). 
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2. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan hasil bagi dari jumlah 

penduduk terhadap luas wilayah di tiap kabupaten/kota di 

Jawa Timur dalam satuan (orang/km2) (BPS, 2018). 

3. Angka Partisipasi Sekolah 
Angka partisipasi sekolah merupakan proporsi anak sekolah 

pada usia jenjang pendidikan tertentu dalam kelompok usia 

yang sesuai jenjang pendidikan tersebut (BPS, 2018). 
4. Persentase Penduduk Miskin 

Konsep yang digunakan BPS merupakan konsep memenuhi 

kebutuhan dasarkemiskinan dipandang sebagai 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur 

dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk 

yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan 

dibawah garis kemiskinan. Sedangkan persentase penduduk 

dengan konsep Head Count Index (HCI-PO) adalah 

persentase penduduk yang berada dibawah Garis Kemiskinan 

(GK) (BPS, 2018). 
5. Harapan Lama Sekolah 

Angka harapan lama sekolah didefinisikan lamanya sekolah 

(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada 

umur tertentu di masa mendatang. Angka harapan lama 

sekolah dihitung mulai usia 7 tahun keatas. Harapan lama 

sekolah dapat digunakan untuk mengetahui kondisi 

pembangunan sistem pendidikan yang ditunjukkan dengan 

lamanya pendidikan yang diharapkan dapat dicapai (dalam 

tahun) (BPS, 2018). 

6. Rasio Murid/Guru 

Rasio murid terhadap guru adalah perbandingan antara jumlah 

murid pada suatu jenjang sekolah dengan jumlah guru. Rasio 

murid/guru menggambarkan beban kerja guru dalam 

mengajar dan melihat mutu pengajaran di kelas. Semakin 

tinggi nilai rasio ini berarti semakin berkurang tingkat 

pengawasan dan perhatian guru terhadap murid sehingga 

mutu pengajaran cenderung semakin rendah (BPS, 2018). 
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7. Rasio Murid/Sekolah 

Rasio murid terhadap sekolah adalah perbandingan antara 

jumlah murid pada suatu jenjang sekolah pada setiap 

Kabupaten/Kota dengan jumlah sekolah. Rasio murid/sekolah 

menggambarkan rata-rata daya tampung murid per sekolah. 

(BPS, 2018) 

8. Jumlah Murid Mengulang 

Jumlah murid mengulang merupakan jumlah murid yang tidak 

naik kelas atau mengulang kelas dikarenakan tidak memenuhi 

standar ketuntasan minimal (Kemdikbud, 2018). 

3.3 Struktur Data 

Struktur data pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.2 

sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Struktur Data 

Kabupaten/Kota 
Variabel 

Y X1 X2 X3 ... X7 

Kabupaten/Kota -1 Y1 X1.1 X1.2 X1.3 ... X1.7 

Kabupaten/Kota -2 Y2
 X2.1 X2.2 X2.3 ... X2.7 

Kabupaten/Kota -3 Y3 X3.1 X3.2 X3.3 ... X3.7 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Kabupaten/Kota -38 Y38 X38.1 X38.2 X38.3 ... X38.7 
 

3.4 Langkah Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Generalized Poisson Regression, dengan langkah-langkah 

analisis yang diuraikan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan karakteristik jumlah murid putus sekolah 

dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya di Jawa 

Timur tahun 2017 menggunakan ukuran pemusatan dan 

penyebaran data. 

2. Melakukan uji distribusi poisson pada data jumlah murid 

putus sekolah 

3. Melakukan analisis regresi poisson pada data jumlah murid 

putus sekolah dan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhinya di Jawa Timur tahun 2017. 

a. Melakukan estimasi parameter model regresi poisson. 
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b. Melakukan pengujian serentak. 

c. Melakukan pengujian parsial. 

4. Melakukan pendeteksian underdispersi atau overdispersi 

pada model regresi poisson, jika nilai parameter dispersi tidak 

sama dengan nol maka dilakukan analisis generalized poisson 

regression  pada data jumlah murid putus sekolah di Jawa 

Timur tahun 2017. 

5. Melakukan analisis generalized poisson regression pada data 

jumlah murid putus sekolah dan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhinya di Jawa Timur tahun 2017 jika terjadi 

underdispersi atau overdispersi . 

a. Melakukan estimasi parameter model generalized 

poisson regression. 

b. Melakukan pengujian serentak. 

c. Melakukan pengujian parsial. 

6. Mengambil kesimpulan dan saran. 

Diagram alir berdasarkan langkah analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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Ya 

Estimasi Parameter  

Generalized Poisson Regression  

Selesai 

Deteksi 

Underdispersi/overdispersi 

Tidak 
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Gambar 3.1 Diagram Alir 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai analisis yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan 

karakteristik jumlah murid putus sekolah dan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah murid putus sekolah di Jawa 

Timur. Hal-hal yang akan dibahas diantaranya meliputi deskripsi 

jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur serta faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhinya, lalu analisis regresi poisson. Jika terjadi 

kasus over/under dispersi dilanjutkan dengan melakukan analisis 

menggunakan metode Generalized Poisson Regression (GPR). 

4.1 Karakteristik Jumlah Murid Putus Sekolah Menengah 

Atas di Jawa Timur 2017 

Karakteristik murid putus sekolah menengah atas di Jawa 

Timur dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut. 

 
Gambar 4.1 Peta Penyebaran Putus Sekolah 
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 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata putus sekolah 

jenjang SMA berada pada rentang 40 – 65 murid. Jumlah murid 

putus sekolah paling banyak atau yang berada diatas rata-rata 

terdapat pada Kabupaten Malang, Lumajang, Banyuwangi, 

Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Mojokerto, Jombang, 

Nganjuk, Bojonegoro, Bangkalan, dan Sumenep. Sedangkan 

jumlah murid putus sekolah paling sedikit atau dibawah rata-rata 

antara lain Kabupaten Pacitan, Tulungagung, Sidoarjo, Madiun, 

Magetan, Lamongan, Kota Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan, 

Mojokerto, Madiun, dan Surabaya. Banyaknya murid putus 

sekolah pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain masalah keluarga hingga masalah 

ekonomi. 

Karakteristik murid putus sekolah serta fator-faktor yang 

diduga mempengaruhinya seperti yang terlampir pada Lampiran 2, 

ditunjukkan pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Karakteristik Murid Putus Sekolah dan Faktor-Faktor yang Diduga 

Mempengaruhi 

Variabel Rata-rata Standar Deviasi Minimum Maksimum 

Y 52,66 39,98 0 150 

X1 938 1068 138 4051 

X2 73,35 10,81 50,61 92,17 

X3 11,625 4,72 4,172 23,562 

X4 13,084 0,921 11,38 15,39 

X5 11,404 3,739 3,84 20,79 

X6 339,4 124,5 90,4 539,1 

X7 11,97 17,47 0 76 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah murid putus sekolah 

jenjang sekolah menengah atas (SMA). Putus sekolah merupakan 

banyaknya murid kelompok usia 16-18 tahun yang sudah tidak 

bersekolah lagi atau tidak menamatkan pendidikan pada suatu 

jenjang pendidikan di sekolah menengah atas (SMA). Putus 

sekolah di Jawa Timur pada tahun 2017 memiliki rata-rata sebesar 

52,66  ≈ 53 murid putus sekolah dengan standar deviasi 39,98 

murid yang artinya jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur 

sebanyak 53 pada tiap Kabupaten/Kota dengan keragaman 39,98 

murid. Standar deviasi ini menunjukkan keragaman yang besar 
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mengenai putus sekolah di Jawa Timur. Jumlah murid putus 

sekolah di Jawa Timur terendah pada Kota Batu yaitu sebesar 0 

murid atau tidak ada murid putus sekolah. Jumlah murid putus 

sekolah tertinggi berada pada Kabupaten Bojonegoro sebesar 150 

murid. 

Rata-rata kepadatan penduduk (X1) di wilayah 

Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2017 adalah sebesar 938 

jiwa/km2. Keragaman data yang ditunjukkan oleh nilai standar 

deviasi sebesar 1063 jiwa/km2. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepadatan penduduk di Jawa Timur sebesar 939 jiwa/km2 pada tiap 

Kabupaten/Kota dengan keragaman yang cukup besar yaitu 1063 

jiwa/km2. Kota Surabaya merupakan wilayah yang memiliki 

kepadatan penduduk paling tinggi yaitu sebesar 4051,41  jiwa/km2 

sedangkan  kepadatan penduduk paling rendah yaitu sebesar 138 

jiwa/km2 pada Kabupaten Banyuwangi. 

Angka partisipasi sekolah (X2) merupakan proporsi anak 

sekolah pada usia jenjang pendidikan tertentu dalam kelompok 

usia yang sesuai jenjang pendidikan tersebut jenjang sekolah 

menengah atas (SMA). Angka Partisipasi Sekolah di wilayah 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2017 memiliki rata-rata 

sebesar 73,35% dengan keragaman data sebesar 10,81%. 

Kabupaten Lumajang memiliki angka partisipasi sekolah terendah 

yaitu sebesar 50,61% dan tertinggi pada Kota Blitar sebesar 

92,17%. 

Persentase penduduk miskin (X3) dilihat dari penduduk 

miskin di Jawa Timur. Penduduk miskin adalah penduduk yang 

memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 

kemiskinan. Persentase penduduk miskin di wilayah 

Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2017 memiliki rata-rata 

11,625% dengan keragaman data sebesar 4,72%. Wilayah dengan 

persentase penduduk miskin terendah yaitu Kota Malang sebesar 

4,172%, sedangkan persentase penduduk miskin tertinggi terdapat 

di Kabupaten Sampang sebesar 23,56%. 

Harapan lama sekolah (X4) didefinisikan lamanya sekolah 

(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada 

umur tertentu di masa mendatang. Harapan lama sekolah dapat 

digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem 
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pendidikan yang ditunjukkan dengan lamanya pendidikan yang 

diharapkan dapat dicapai hingga jenjang sekolah menengah atas 

(SMA). Harapan lama sekolah pada wilayah Kabupaten/Kota Jawa 

Timur tahun 2017 memiliki rata-rata 13,084 tahun dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0.921. Nilai standar deviasi ini 

menunjukkan bahwa harapan lama sekolah di Jawa Timur 

memiliki nilai keragaman yang cukup kecil. Hal ini menunjukkan 

bahwa harapan lama sekolah di Jawa Timur sebesar 13,084 tahun 

dengan keragaman yang cukup kecil. Wilayah yang memiliki 

harapan lama sekolah tertinggi pada Kota Malang sebesar 15,39 

tahun dan wilayah dengan harapan lama sekolah terendah pada 

Kabupaten Sampang sebesar 11,38 tahun. 

Rasio murid terhadap guru (X5) merupakan rasio murid 

terhadap guru atau perbandingan antara jumlah murid pada suatu 

jenjang sekolah dengan jumlah guru. Rasio murid terhadap guru 

menggambarkan beban kerja guru dalam mengajar dan melihat 

mutu pengajaran di kelas. Rasio murid terhadap guru pada jenjang 

sekolah menengah atas (SMA) di wilayah Kabupaten/Kota Jawa 

Timur tahun 2017 memiliki rata-rata sebesar 11,404 dengan 

keragaman sebesar 3,789. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja 

guru SMA di Jawa Timur sebesar 11,404 murid. Kabupaten 

Madiun memiliki nilai rasio murid/guru terendah yaitu sebesar 

3,84. Sedangkan Kabupaten Pasuruan memiliki nilai rasio 

murid/guru tertinggi sebesar 20,79. 

Rasio murid/sekolah (X6) merupakan perbandingan jumlah 

murid dengan jumlah sekolah pada jenjang SMA. Rasio murid 

terhadap sekolah jenjang sekolah menengah atas (SMA) di wilayah 

Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2017 memiliki rata-rata 339,4 

dan standar deviasi sebesar 124,5.  Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata terdapat 339 murid pada tiap sekolah jenjang SMA di 

Jawa Timur. Daerah dengan rasio murid/sekolah terendah berada 

pada Kabupaten Pamekasan sebesar 90,4 dan tertinggi pada 

Kabupaten Pasuruan yaitu sebesar 539,1. 

Jumlah murid mengulang (X7) merupakan jumlah murid 

yang tidak naik kelas atau mengulang kelas dikarenakan tidak 

memenuhi standar ketuntasan minimal. Jumalh murid mengulang 

jenjang sekolah menengah atas (SMA) di Jawa Timur tahun 2017 
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memiliki rata-rata sebesar 11,97 ≈ 12 murid mengulang dengan 

keragaman sebesar 17,47. Hal ini berarti jumlah murid mengulang 

di Jawa Timur sebesar 12 murid pada tiap Kabupaten/Kota dengan 

keragaman 17,47 murid. Terdapat 76 murid mengulang yang 

merupakan jumlah terbesar di Jawa Timur terdapat pada 

Kabupaten Sumenep. Sedangkan pada Kota Batu dan Kabupaten 

Madiun tidak terdapat murid mengulang di jenjang SMA.  

4.2  Analisis Faktor-Faktor yang Diduga Mempengaruhi 

Jumlah Murid Putus Sekolah di Jawa Timur Tahun 

2017 

Jumlah murid putus sekolah merupakan data count sehingga 

pembentukan modelnya menggunakan analisis regresi poisson. 

Berikut merupakan analisis faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur tahun 

2017 

4.2.1  Uji Distribusi Poisson  

Uji distribusi poisson digunakan untuk mengetahui apakah 

suatu data mengikuti distribusi poisson. Pada penelitian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov pada jumlah murid putus 

sekolah jenjang SMA di Jawa Timur tahun 2017. Hasil uji 

distribusi poisson pada Lampiran 3 adalah hasil sebagai berikut. 

Hipotesis : 

H0 :  Data jumlah murid putus sekolah jenjang SMA di Jawa 

Timur tahun 2017 mengikuti distribusi poisson 

H1 :  Data jumlah murid putus sekolah jenjang SMA di Jawa 

Timur tahun 2017 tidak mengikuti distribusi poisson 

Statistik uji : )()( 0 yFySSupD n
y

n −=  

Daerah Penolakan : H0 ditolak, jika DDn   
Berikut adalah hasil uji distribusi poisson pada jumlah murid putus 

sekolah jenjang SMA di Jawa Timur tahun 2017. 
Tabel 4.2 Uji Distribusi Poisson 

N nD
 

D
 P-value 

38 145,261 2,733 0,00 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 38 data jumlah murid putus 

sekolah jenjang SMA di Jawa Timur tahun 2017 menghasilkan 

nilai Dn pada uji Kolomogorov Smirnov 145,261 dengan p-value 

0,00 yang kurang dari 0,05 sehingga dapat diputuskan tolak H0 

yang berarti jumlah murid putus sekolah tidak mengikuti distribusi 

poisson. Namun, kejadian putus sekolah merupakan kejadian 

dengan probabilitas yang sangat kecil hampir mendekati nol 

ditunjukkan dengan perbandingan murid putus sekolah dengan 

jumlah murid SMA di setiap kabupaten/kota di Jawa Timur. Nilai 

perbandingan dapat dilihat pada Lampiran 4. 

4.2.2  Analisis Regresi Poisson 

Pemodelan regresi poisson dilakukan dengan melakukan 

regresi pada semua kemungkinan kombinasi variabel prediktor. 

Model regresi poisson yang didapat kemudian dipilih berdasarkan 

nilai Akaike’s Information Criterion (AIC) terkecil yang 

didapatkan melalui kombinasi 7 variabel predictor yaitu sebanyak 

126 kombinasi, dengan output yang dilampirkan pada Lampiran 5 

hingga Lampiran 11 dan diringkas pada Tabel 4.3 sebagai berikut.  

Tabel 4.3 Nilai AIC Regresi Poisson 

Variabel AIC 

X1 955,11 

X1, X2 868,52 

X1, X4, X7 809,84 

X1, X4, X6, X7 803.29 

X1, X3, X4, X6, X7 778.57* 

X1, X3, X4, X5, X6, X7 779.53 

X1,  X2, X3, X4, X5, X6,  X7 780.15 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kombinasi variabel 

prediktor yang memiliki nilai AIC terkecil yaitu kombinasi dengan 

5 variabel prediktor yang melibatkan variabel X1, X3, X4, X6, X7. 

Hasil analisis model regresi poisson dengan 5 variabel prediktor 

terdapat pada Lampiran 9 didapatkan model sebagai berikut. 

1 3 4

6 7

0,1073 0,000513 0,04981 0,4173
ˆ exp

0,001639 0,00481

X X X

X X


− + − 
=  

− − 
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Model tersebut merupakan model dari regresi poisson, 

selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi parameter yang 

meliputi pengujian serentak dan parsial. Pengujian serentak pada 

parameter regresi poisson bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel prediktor memberikan pengaruh terhadap variabel respon 

secara serentak. Hipotesis pada pengujian secara serentak adalah 

sebagai berikut. 

H0 : 1 2 5 0  = = = =  (Semua variabel prediktor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap model) 

H1  : Minimal ada satu 0, 1,2, 5j j  =  (Minimal ada satu 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap model) 

Nilai )ˆ(D  yang didapatkan terdapat pada Lampiran 9 yaitu 

sebesar 565,65 dengan taraf signifikan yang digunakan sebesar 

5%, maka nilai )ˆ(D  lebih besar dari nilai 2

(0,05;32)X  yaitu 20,072 

sehingga diputuskan tolak H0, artinya minimal ada satu variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap model. Selanjutnya untuk 

mengetahui variabel apa yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap model dilakukan pengujian signifikansi parameter secara 

parsial dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : 0, 1,2, 5j j = =  (Variabel ke-j tidak berpengaruh 

signifikan terhadap model) 

H1 : 0, 1,2, 5j j  =  (Variabel ke-j berpengaruh signifikan 

terhadap model) 

Estimasi parameter dan signifikansi parameter model regresi 

poisson secara parsial ditampilkan pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Estimasi Parameter dan Signifikansi Parameter  

Model Regresi Poisson 

Variabel Koefisien Z 

X1 -0,000513 -10,325 

X3  -0,04981 -5,22 

X4  -0,4173 -9,34 

X6 -0,001693 -5,752 

X7  0,008481 6,721 
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Hasil uji signifikansi parameter menggunakan taraf 

signifikan 5% didapatkan Z0,05/2 sebesar 1,96. Tabel 4.4 

menunjukkan bahwa nilai |Z| pada variabel prediktor memiliki 

lebih besar dari nilai Z0,05/2, artinya variabel X1, X3, X4, X6,  X7 

berpengaruh signifikan terhadap model. 

Model di atas menunjukkan bahwa variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah murid putus sekolah 

jenjang SMA di Jawa Timur tahun 2017 menggunakan analisis 

regresi poisson adalah kepadatan penduduk, persentase penduduk 

miskin, harapan lama sekolah, rasio murid/sekolah, dan jumlah 

murid mengulang jenjang SMA. 

Regresi poisson memiliki asumsi equidispersi yaitu rata – 

rata sama dengan varians. Jika rata-rata tidak sama dengan varians 

maka terjadi kasus over/underdispersi. Pendeteksian kasus 

over/under dispersi adalah dengan cara membagi nilai deviance 

pada model regresi poisson dengan derajat bebasnya. Nilai 

deviance model regresi poisson terdapat pada Lampiran 9 sebesar 

565,65 dengan derajat bebas 32, didapatkan rasio nilai deviance 

dengan derajat bebes sebesar 17,67 yang mana lebih besar dari 1, 

artinya model regresi poisson jumlah murid putus sekolah 

menengah atas di Jawa Timur tahun 2017 terjadi overdispersi. 

Regresi poisson yang mengalami kasus overdispersi akan 

menghasilkan estimasi parameter yang bias. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk mengatasi adanya kasus overdispersi 

adalah menggunakan metode Generalized Poisson Regression 

(GPR). 

4.2.3  Analisis Model Generalized Poisson Regression (GPR) 

GPR dapat mengatasi overdispersi karena fungsi distribusi 

peluangnya memuat parameter dispersi di dalamnya. Pemodelan 

GPR dilakukan dengan melakukan regresi pada semua 

kemungkinan kombinasi variabel prediktor. Model GPR yang 

didapat kemudian dipilih berdasarkan nilai Akaike’s Information 

Criterion (AIC) terkecil yang didapatkan melalui kombinasi 7 

variabel predictor yaitu sebanyak 126 kombinasi, dengan output 

yang dilampirkan pada Lampiran 12 hingga Lampiran 18 dan 

diringkas pada Tabel 4.5 sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 Nilai AIC GPR 

Variabel AIC 

X3 378.8 

X3, X4 377* 

X3, X4, X7 377.4 

X3, X4, X5, X7 377.7 

X1, X3, X4, X5, X7 379.7 

X1, X3, X4, X5, X6, X7 381 

X1, X2, X3, X4, X5,  X6,  X7 383 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kombinasi variabel 

prediktor yang memiliki nilai AIC terkecil yaitu kombinasi dengan 

2 variabel prediktor yaitu X3, X4 sebesar 377. Hasil analisis model 

GPR dengan 2 variabel prediktor terdapat pada Lampiran 13 

didapatkan model sebagai berikut. 

( )3 4
ˆ exp 7,0658 0,1468 0,09705X X = + −  

Model diatas merupakan model dari GPR yang selanjutnya 

dilakukan pengujian signifikansi parameter secara serentak dan 

parsial. Pengujian serentak pada parameter model GPR bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel prediktor memberikan pengaruh 

terhadap variabel respon secara serentak. Hipotesis pada pengujian 

secara serentak adalah sebagai berikut. 

H0 : 1 2 0 = =  (Semua variabel prediktor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap model) 

H1 : Minimal ada satu 0, 1,2j j  =  (Minimal ada satu 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap model) 

Nilai )ˆ(D  yang didapatkan terdapat pada Lampiran 12 

yaitu sebesar 369 dengan taraf signifikan yang digunakan sebesar 

5%, maka nilai )ˆ(D  lebih besar dari nilai 2

(0,05;35)X  yaitu 22,465 

sehingga diputuskan tolak H0, artinya minimal ada ada satu 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap model.  

Selanjutnya untuk mengetahui variabel mana yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap model dilakukan pengujian 

signifikansi parameter secara parsial dengan hipotesis sebagai 

berikut. 
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H0 : 0, 1,2j j = =  (Variabel ke-j tidak berpengaruh signifikan 

terhadap model) 

H1 : 0, 1,2j j  =  (Variabel ke-j berpengaruh signifikan 

terhadap model) 

Estimasi parameter dan pengujian signifikansi parameter 

model GPR secara parsial ditampilkan pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.6 Estimasi Parameter dan Signifikansi Parameter Model GPR 

Variabel Koefisien Z 

X3  0,1468 2,23* 

X4  -0,3717 -2,23* 

Hasil uji signifikansi parameter menggunakan taraf 

signifikan 5% didapatkan Z0,05/2 sebesar 1,96. Tabel 4.6 

menunjukkan bahwa nilai |Z| pada variabel prediktor memiliki 

lebih besar dari nilai Z0,05/2, artinya variabel X3, X4 berpengaruh 

signifikan terhadap model. Variabel tersebut merupakan 

Persentase Penduduk Miskin (X3), dan harapan lama sekolah (X4).  

Tabel 4.7 Intepretasi Model Terbaik 

Variabel   exp( )  

X3  0,1468 1,158 

X4  -0,3717 0,689 

Model di atas menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% 

persentase penduduk miskin (X3) maka jumlah murid putus 

sekolah menengah atas di Jawa Timur akan meningkat 1 murid 

dengan syarat variabel prediktor lain konstan. Hal ini dapat dilihat 

persentase penduduk miskin merupakan persentase penduduk yang 

memiliki rata-rata pengeluaran dibawah garis kemiskinan sehingga 

semakin tinggi kemiskinan maka putus sekolah juga akan 

bertambah. Banyaknya murid putus sekolah di daerah dengan 

persentase penduduk miskin yang tinggi, sehingga pemerintah 

perlu menekan jumlah penduduk miskin melalui berbagai 

kebijakan antara lain membuka lapangan pekerjaan, memudahkan 

akses pendidikan dengan sekolah gratis dan lain sebagainya. 

Kemudian, setiap kenaikan 1% harapan lama sekolah (X4) maka 

jumlah murid putus sekolah akan menurun sebesar 0,689 murid 

dengan syarat variabel prediktor lain konstan. Dapat diketahui 
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bahwa harapan lama sekolah merupakan lamanya sekolah yang 

diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa 

mendatang. Harapan lama sekolah dapat digunakan untuk 

mengetahui kondisi pembangunan sistem Pendidikan pada suatu 

daerah sehingga semakin tinggi harapan lama sekolah maka putus 

sekolah akan rendah. 

Berdasarkan Lampiran 13, Model GPR diatas menghasilkan 

nilai estimasi   sebesar 0,09705. Nilai estimasi   tersebut 

mendekati 0, artinya model GPR yang dihasilkan tidak terjadi 

kasus overdispersi sehingga tidak menghasilkan estimasi 

parameter yang bias. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

didapatkan kesimpulan model terbaik yang didapatkan 

menggunakan metode Generalized Poisson Regression yaitu 

( )3 4
ˆ exp 7,0658 0,1468 0,09705X X = + −  

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah murid putus 

sekolah menengah atas di Jawa Timur tahun 2017 dengan 

menggunakan metode Generalized Poisson Regression adalah 

persentase penduduk miskin (X3) dan harapan lama sekolah (X4). 

Jika persentase penduduk miskin meningkat maka putus sekolah 

meningkat dan jika harapan lama sekolah meningkat maka putus 

sekolah menurun. 

5.2  Saran 

Persentase penduduk miskin dan harapan lama sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah murid putus sekolah 

menengah atas di Jawa Timur, sehingga pemerintah daerah dan 

instansi terkait perlu memperhatikan faktor tersebut untuk 

menekan jumlah murid putus sekolah di Jawa Timur. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Jumlah Murid Putus Sekolah di Jawa Timur dan 

Faktor-Faktor yang Diduga Mempengaruhi 

No Kab/Kota Y X1 X2 X3 X4 

1 Kab. Pacitan 15 194.39 69.8 15.42 12.4 

2 Kab. Ponorogo 49 333 77.2 11.39 13.7 

3 Kab. Trenggalek 57 300.19 62.3 12.96 12.1 

4 Kab. Tulungagung 30 476.03 74.1 8.04 13 

5 Kab. Blitar 49 432.49 70.1 9.8 12.4 

6 Kab. Kediri 41 565.34 71.8 12.25 12.9 

7 Kab. Malang 134 366.79 64.4 11.04 12.6 

8 Kab. Lumajang 86 282.66 50.6 10.87 11.8 

9 Kab. Jember 62 386.28 52.5 11 12.8 

10 Kab. Banyuwangi 96 138.11 67.9 8.64 12.7 

11 Kab. Bondowoso 69 245.4 61.1 14.54 12.9 

12 Kab. Situbondo 108 197.69 68.3 13.05 13 

13 Kab. Probolinggo 130 332.34 62.3 20.52 12.1 

14 Kab. Pasuruan 43 539.56 62.8 10.34 12.1 

15 Kab. Sidoarjo 23 1729.4 84.7 6.23 14.3 

16 Kab. Mojokerto 86 765.05 78.5 10.19 12.5 

17 Kab. Jombang 82 559.07 81.1 10.48 12.7 

18 Kab. Nganjuk 72 425.88 71.2 11.98 12.8 

19 Kab. Madiun 22 323.43 89.2 12.28 13.1 

20 Kab. Magetan 5 444.39 85.8 10.48 13.7 

21 Kab. Ngawi 48 313.12 75.2 14.91 12.7 

22 Kab. Bojonegoro 150 279.7 62.2 14.34 12.3 

23 Kab. Tuban 52 313.38 68.5 16.87 12.2 

24 Kab. Lamongan 32 323.95 81.6 14.42 13.5 

25 Kab. Gresik 44 534.81 84.3 12.8 13.7 

26 Kab. Bangkalan 93 463.12 58.7 21.32 11.6 

27 Kab. Sampang 41 378.66 55.3 23.56 11.4 

28 Kab. Pamekasan 64 529.5 69.8 16 13.6 

29 Kab. Sumenep 109 257.33 75.1 19.62 12.7 

30 Kota Kediri 46 2233.58 88.4 8.49 15 

31 Kota Blitar 12 2131.13 92.2 8.03 14 

32 Kota Malang 5 2924.08 78.9 4.17 15.4 

33 Kota Probolinggo 1 2026.15 82.8 7.84 13.6 

34 Kota Pasuruan 8 2776.85 83.1 7.53 13.6 

35 Kota Mojokerto 22 3800.06 85.8 5.73 13.8 

36 Kota Madiun 7 2511.88 87.8 4.94 14.2 

37 Kota Surabaya 8 4051.41 75.2 5.39 14.4 

38 Kota Batu 0 750.22 76.7 4.31 14 
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Lampiran 1. Data Jumlah Murid Putus Sekolah di Jawa Timur dan 

Faktor-Faktor yang Diduga Mempengaruhi 

(Lanjutan) 

No Kab/Kota X5 X6 X7 

1 Kab. Pacitan 11.2 357 2 

2 Kab. Ponorogo 9.54 328.89 1 

3 Kab. Trenggalek 12.5 424 4 

4 Kab. Tulungagung 11.5 520.21 8 

5 Kab. Blitar 17.4 487.45 1 

6 Kab. Kediri 15 534.04 6 

7 Kab. Malang 14.5 398.09 41 

8 Kab. Lumajang 12.8 338.07 3 

9 Kab. Jember 15.3 408 44 

10 Kab. Banyuwangi 15.6 422.98 12 

11 Kab. Bondowoso 10.8 234.3 43 

12 Kab. Situbondo 7.6 275.41 10 

13 Kab. Probolinggo 8.53 143.92 18 

14 Kab. Pasuruan 20.8 539.12 17 

15 Kab. Sidoarjo 16.8 505.5 12 

16 Kab. Mojokerto 10.6 327.13 2 

17 Kab. Jombang 12.3 420.62 2 

18 Kab. Nganjuk 11.7 428.52 1 

19 Kab. Madiun 9.62 396.17 0 

20 Kab. Magetan 12.7 524.67 1 

21 Kab. Ngawi 14.4 394.2 1 

22 Kab. Bojonegoro 11.5 296.58 2 

23 Kab. Tuban 13 337.18 1 

24 Kab. Lamongan 8.33 258.81 2 

25 Kab. Gresik 12.8 428.21 4 

26 Kab. Bangkalan 10.2 216.92 34 

27 Kab. Sampang 8.78 124.38 15 

28 Kab. Pamekasan 4.3 90.43 50 

29 Kab. Sumenep 4.96 99.27 76 

30 Kota Kediri 7.37 289.8 8 

31 Kota Blitar 7.47 283.1 3 

32 Kota Malang 11.4 316.84 6 

33 Kota Probolinggo 11.2 331.33 2 

34 Kota Pasuruan 14 412.4 2 

35 Kota Mojokerto 5.83 182.82 2 

36 Kota Madiun 3.84 139.08 1 

37 Kota Surabaya 16.3 408.42 18 

38 Kota Batu 11 274.38 0 
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Keterangan : 
Y : Jumlah Murid Putus Sekolah Menengah Atas di Tiap 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2017 

X1 : Kepadatan Penduduk (jiwa/km2) 

X2 : Angka Partisipasi Sekolah 

X3 : Persentase Penduduk Miskin 

X4 : Harapan Lama Sekolah 

X5 : Rasio Murid/Guru 

X6 : Rasio Murid/Sekolah 

X7 : Jumlah Murid Mengulang 

Lampiran 2. Karakteristik Data 
Descriptive Statistics: Y, X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8  
 
Variable    Mean  StDev  Minimum  Maximum 

Y          52.66  39.98     0.00   150.00 

X1           938   1063      138     4051 

X2         73.35  10.81    50.61    92.17 

X3        11.625  4.720    4.172   23.562 

X4        13.084  0.921   11.380   15.390 

X5        11.404  3.739    3.840   20.790 

X6         339.4  124.5     90.4    539.1 

X7         11.97  17.47     0.00    76.00 

 

Lampiran 3. Pengujian Distribusi Poisson 

Goodness-of-Fit Test for Poisson Distribution  
 
Data column: Y 

Poisson mean for Y = 52.6579 

                       Poisson            Contribution 

Y        Observed  Probability  Expected     to Chi-Sq 

<=41           16     0.057809   2.19673       86.7337 

42 - 44         2     0.071089   2.70138        0.1821 

45 - 47         1     0.113230   4.30274        2.5351 

48 - 50         3     0.149048   5.66384        1.2529 

51 - 53         1     0.163979   6.23122        4.3917 

54 - 56         0     0.152298   5.78731        5.7873 

57 - 59         1     0.120482   4.57833        2.7967 

60 - 62         1     0.081842   3.10999        1.4315 

63              0     0.019317   0.73403        0.7340 

>=64           13     0.070906   2.69444       39.4162 

 

 N  N*  DF   Chi-Sq  P-Value 



42 

 

 

 

38   0   8  145.261    0.000 

Lampiran 4. Proporsi Putus Sekolah 

No Kabupaten/Kota 

Murid 

SMA 

Murid Putus 

Sekolah 

Proporsi Putus 

Sekolah 

1 Kab. Pacitan 3095 15 0.004846527 

2 Kab. Ponorogo 8960 49 0.00546875 

3 Kab. Trenggalek 7446 57 0.007655117 

4 Kab. Tulungagung 10937 30 0.002742983 

5 Kab. Blitar 11761 49 0.004166312 

6 Kab. Kediri 15464 41 0.002651319 

7 Kab. Malang 26989 134 0.004964986 

8 Kab. Lumajang 10376 86 0.008288358 

9 Kab. Jember 21547 62 0.002877431 

10 Kab. Banyuwangi 20436 96 0.004697592 

11 Kab. Bondowoso 6730 69 0.0102526 

12 Kab. Situbondo 5015 108 0.021535394 

13 Kab. Probolinggo 12172 130 0.01068025 

14 Kab. Pasuruan 24821 43 0.001732404 

15 Kab. Sidoarjo 36768 23 0.000625544 

16 Kab. Mojokerto 12570 86 0.006841687 

17 Kab. Jombang 16140 82 0.005080545 

18 Kab. Nganjuk 10248 72 0.007025761 

19 Kab. Madiun 5487 22 0.004009477 

20 Kab. Magetan 7820 5 0.000639386 

21 Kab. Ngawi 7961 48 0.006029393 

22 Kab. Bojonegoro 14490 150 0.010351967 

23 Kab. Tuban 13371 52 0.003889014 

24 Kab. Lamongan 19834 32 0.001613391 

25 Kab. Gresik 20653 44 0.002130441 

26 Kab. Bangkalan 16194 93 0.005742868 

27 Kab. Sampang 13029 41 0.003146826 

28 Kab. Pamekasan 7480 64 0.00855615 

29 Kab. Sumenep 12767 109 0.008537636 

30 Kota Kediri 5576 46 0.008249641 

31 Kota Blitar 1536 12 0.0078125 

32 Kota Malang 19217 5 0.000260186 

33 Kota Probolinggo 3767 1 0.000265463 

34 Kota Pasuruan 3514 8 0.002276608 

35 Kota Mojokerto 1793 22 0.012269939 

36 Kota Madiun 2510 7 0.002788845 

37 Kota Surabaya 70906 8 0.000112825 

38 Kota Batu 2918 0 0 
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Lampiran 5. Regresi Poisson Y dengan X1 

Call: 
glm(formula = Y ~ X1, family = poisson, data = data) 
 
Deviance Residuals:  
    Min       1Q   Median       3Q      Max   
-10.022   -2.318   -1.397    2.847    8.389   
 
Coefficients: 
              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     
(Intercept)  4.429e+00  3.084e-02  143.62   <2e-16 *** 
X1          -6.827e-04  4.125e-05  -16.55   <2e-16 *** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ 
’1 
 
(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 
 
    Null deviance: 1203.87  on 37  degrees of freedom 
Residual deviance:  750.18  on 36  degrees of freedom 
AIC: 955.11 
 
Number of Fisher Scoring iterations: 5 
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Lampiran 6. Regresi Poisson Y dengan X1, X2 

Call: 
glm(formula = Y ~ X1 + X2, family = poisson, data = data) 

 

Deviance Residuals:  

   Min      1Q  Median      3Q     Max   

-9.459  -2.772  -1.414   2.212   7.111   

 

Coefficients: 

              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     

(Intercept)  5.921e+00  1.592e-01  37.190   <2e-16 *** 

X1          -5.078e-04  4.363e-05 -11.640   <2e-16 *** 

X2          -2.269e-02  2.412e-03  -9.406   <2e-16 *** 

--- 

Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ 

’ 1 

 

(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 

 

    Null deviance: 1203.9  on 37  degrees of freedom 

Residual deviance:  661.6  on 35  degrees of freedom 

AIC: 868.52 

 

Number of Fisher Scoring iterations: 5 

 

  



45 

 

 

 

Lampiran 7. Regresi Poisson Y dengan X1, X4, X7 

Call: 
glm(formula = Y ~ X1 + X4 + X7, family = poisson, data = 

data) 

 

Deviance Residuals:  

   Min      1Q  Median      3Q     Max   

-7.915  -2.162  -1.246   2.256   9.064   

 

Coefficients: 

              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     

(Intercept)  7.962e+00  4.384e-01  18.163   <2e-16 *** 

X1          -4.177e-04  4.694e-05  -8.899   <2e-16 *** 

X4          -2.997e-01  3.545e-02  -8.454   <2e-16 *** 

X7           9.798e-03  1.062e-03   9.226   <2e-16 *** 

--- 

Signif. codes: 0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 

1 

 

(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 

 

    Null deviance: 1203.87  on 37  degrees of freedom 

Residual deviance:  600.91  on 34  degrees of freedom 

AIC: 809.84 

 

Number of Fisher Scoring iterations: 5 
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Lampiran 8. Regresi Poisson Y dengan X1, X4, X6, X7 

Call: 

glm(formula = Y ~ X1 + X4 + X6 + X7, family = poisson, data 

= data) 

 

Deviance Residuals:  

   Min      1Q  Median      3Q     Max   

-8.259  -2.449  -1.142   2.358   8.640   

 

Coefficients: 

              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     

(Intercept)  7.947e+00  4.315e-01  18.417  < 2e-16 *** 

X1          -4.396e-04  4.738e-05  -9.279  < 2e-16 *** 

X4          -2.798e-01  3.559e-02  -7.861 3.80e-15 *** 

X6          -5.941e-04  2.037e-04  -2.916  0.00355 **  

X7           7.812e-03  1.260e-03   6.201 5.62e-10 *** 

--- 

Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ 

’ 1 

 

(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 

 

    Null deviance: 1203.87  on 37  degrees of freedom 

Residual deviance:  592.36  on 33  degrees of freedom 

AIC: 803.29 

 

Number of Fisher Scoring iterations: 5 
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Lampiran 9. Regresi Poisson Y dengan X1, X3, X4, X6, X7 

Call: 

glm(formula = Y ~ X1 + X3 + X4 + X6 + X7, family = poisson, 

data = data) 

 

Deviance Residuals:  

   Min      1Q  Median      3Q     Max   

-9.579  -2.113  -1.043   2.167   8.236   

 

Coefficients: 

              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     

(Intercept)  1.073e+01  6.909e-01  15.531  < 2e-16 *** 

X1          -5.130e-04  4.969e-05 -10.325  < 2e-16 *** 

X3          -4.981e-02  9.543e-03  -5.220 1.79e-07 *** 

X4          -4.173e-01  4.468e-02  -9.340  < 2e-16 *** 

X6          -1.639e-03  2.850e-04  -5.752 8.82e-09 *** 

X7           8.481e-03  1.262e-03   6.721 1.81e-11 *** 

--- 

Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ 

’ 1 

 

(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 

 

    Null deviance: 1203.87  on 37  degrees of freedom 

Residual deviance:  565.65  on 32  degrees of freedom 

AIC: 778.57 

 

Number of Fisher Scoring iterations: 5 
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Lampiran 10. Regresi Poisson Y dengan X1, X3, X4, X5, X6, X7 

Call: 

glm(formula = Y ~ X1 + X4 + X5 + X6 + X7 + X8, family = 

poisson, data = data) 

 

Deviance Residuals:  

    Min       1Q   Median       3Q      Max   

-9.3879  -2.0350  -0.9551   2.2993   8.3320   

 

Coefficients: 

              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     

(Intercept)  1.118e+01  8.211e-01  13.621  < 2e-16 *** 

X1          -5.038e-04  5.063e-05  -9.952  < 2e-16 *** 

X3          -5.165e-02  9.732e-03  -5.307 1.11e-07 *** 

X4          -4.479e-01  5.378e-02  -8.328  < 2e-16 *** 

X5          -1.468e-02  1.433e-02  -1.024  0.30594     

X6          -1.285e-03  4.481e-04  -2.868  0.00414 **  

X7           8.858e-03  1.315e-03   6.734 1.65e-11 *** 

--- 

Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ 

’ 1 

 

(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 

 

    Null deviance: 1203.9  on 37  degrees of freedom 

Residual deviance:  564.6  on 31  degrees of freedom 

AIC: 779.53 

 

Number of Fisher Scoring iterations: 5 
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Lampiran 11. Regresi Poisson Y dengan X1, X2, X3, X4, X5, X6, 

X7 

Call: 

glm(formula = Y ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7, family 

= poisson,  

    data = data) 

 

Deviance Residuals:  

    Min       1Q   Median       3Q      Max   

-9.3183  -2.1064  -0.8624   2.4494   8.2064   

 

Coefficients: 

              Estimate Std. Error z value Pr(>|z|)     

(Intercept)  1.091e+01  8.511e-01  12.821  < 2e-16 *** 

X1          -4.886e-04  5.214e-05  -9.371  < 2e-16 *** 

X2          -4.644e-03  3.961e-03  -1.173   0.2410     

X3          -4.784e-02  1.026e-02  -4.662 3.13e-06 *** 

X4          -4.054e-01  6.477e-02  -6.259 3.88e-10 *** 

X5          -2.240e-02  1.576e-02  -1.421   0.1552     

X6          -1.015e-03  5.025e-04  -2.020   0.0434 *   

X7           8.523e-03  1.352e-03   6.305 2.87e-10 *** 

--- 

Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ 

’ 1 

 

(Dispersion parameter for poisson family taken to be 1) 

 

    Null deviance: 1203.87  on 37  degrees of freedom 

Residual deviance:  563.23  on 30  degrees of freedom 

AIC: 780.15 

 

Number of Fisher Scoring iterations: 5 
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Lampiran 12. GPR Y dengan X3  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Lampiran 13. GPR Y dengan X3, X4  

 

 

  

Model GPR 
 

                               Fit Statistics 
 
                 -2 Log Likelihood                  369.0 
                 AIC (smaller is better)            377.0 
                 AICC (smaller is better)           378.2 
                 BIC (smaller is better)            383.5 
 
                            Parameter Estimates 

 
                   Standard 
Parameter Estimate    Error    DF t Value  Pr > |t|  Alpha    Lower    Upper 
a0          7.0658   2.6477    38    2.67    0.0111   0.05   1.7058  12.4257 
a3          0.1468  0.06596    38    2.23    0.0321   0.05  0.01325   0.2803 
a4         -0.3717   0.1665    38   -2.23    0.0315   0.05  -0.7086 -0.03469 
teta       0.09705  0.01695    38    5.73    <.0001   0.05  0.06275   0.1314 

Model GPR 
 

                              Fit Statistics 

 

                 -2 Log Likelihood                  372.8 

                 AIC (smaller is better)            378.8 

                 AICC (smaller is better)           379.5 

                 BIC (smaller is better)            383.8 

 

                           Parameter Estimates 

 

                       Standard 

Parameter Estimate    Error  DF  t Value  Pr > |t|  Alpha    Lower   Upper 

a0          1.0100   0.7064  38     1.43    0.1609   0.05  -0.4200   2.4400 

a3          0.2702  0.08026  38     3.37    0.0018   0.05   0.1077   0.4327 

teta        0.1095  0.01788  38     6.12    <.0001   0.05  0.07327   0.1457 
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 Lampiran 14. GPR Y dengan X3, X4, X7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. GPR Y dengan X3, X4, X5, X7 

 

 

 

  

Model GPR 
 

Fit Statistics 
 
                  -2 Log Likelihood                  367.4 
                  AIC (smaller is better)            377.4 
                  AICC (smaller is better)           379.3 
                  BIC (smaller is better)            385.6 
 
                Parameter Estimates 
 
                   Standard 
Parameter Estimate    Error DF t Value Pr > |t|  Alpha    Lower    Upper 
a0          6.8130   2.7945 38    2.44   0.0196   0.05   1.1558  12.4701 
a3          0.1435  0.07423 38    1.93   0.0606   0.05 -0.00673   0.2938 
a4         -0.3621   0.1699 38   -2.13   0.0396   0.05  -0.7061 -0.01817 
a7         0.01742  0.01940 38    0.90   0.3747   0.05 -0.02185  0.05669 
teta       0.09478  0.01677 38    5.65   <.0001   0.05  0.06084   0.1287 

Model GPR 
 

Fit Statistics 
 

-2 Log Likelihood                  365.7 
AIC (smaller is better)            377.7 
AICC (smaller is better)           380.4 
BIC (smaller is better)            387.5 

 
 

Parameter Estimates 
 

   Standard 
Parameter Estimate    Error  DF t Value Pr > |t| Alpha    Lower    Upper 
a0         10.2490   4.2504  38    2.41   0.0208  0.05   1.6446  18.8534 
a3          0.2074  0.07557  38    2.74   0.0092  0.05  0.05440   0.3604 
a4         -0.6206   0.2765  38   -2.24   0.0307  0.05  -1.1804 -0.06089 
a5        -0.09144  0.05208  38   -1.76   0.0872  0.05  -0.1969  0.01398 
a7          0.1308  0.06526  38    2.00   0.0522  0.05 -0.00132   0.2629 
teta        0.1007  0.01589  38    6.34   <.0001  0.05  0.06857   0.1329 
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Lampiran 16. GPR Y dengan X1, X3, X4, X5, X7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. GPR Y dengan X1, X3, X4, X5, X6, X7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model GPR 
 

Fit Statistics 
 
     -2 Log Likelihood                  365.7 
     AIC (smaller is better)            379.7 
     AICC (smaller is better)           383.4 
     BIC (smaller is better)            391.2 
 
                 Parameter Estimates 
 
                   Standard 
Parameter Estimate    Error DF t Value Pr > |t|  Alpha    Lower    Upper 
a0         10.2763   4.3469 38    2.36   0.0233   0.05   1.4766  19.0761 
a1        -0.00092  0.02693 38   -0.03   0.9730   0.05 -0.05544  0.05360 
a3          0.2073  0.07561 38    2.74   0.0093   0.05  0.05426   0.3604 
a4         -0.6168   0.2992 38   -2.06   0.0462   0.05  -1.2226 -0.01103 
a5        -0.09204  0.05507 38   -1.67   0.1029   0.05  -0.2035  0.01944 
a7          0.1310  0.06598 38    1.99   0.0543   0.05 -0.00254   0.2646 
teta        0.1008  0.01590 38    6.34   <.0001   0.05  0.06856   0.1329 

Model GPR 
 

Fit Statistics 
 
       -2 Log Likelihood                  365.0 
       AIC (smaller is better)            381.0 
       AICC (smaller is better)           386.0 
       BIC (smaller is better)            394.1 
 
            Parameter Estimates 
 
                   Standard 
Parameter Estimate    Error  DF t Value Pr > |t|  Alpha    Lower    Upper 
a0          9.4652   3.3816  38    2.80   0.0080   0.05   2.6195  16.3108 
a1        -0.02457  0.02951  38   -0.83   0.4104   0.05 -0.08431  0.03518 
a3         0.08990  0.05373  38    1.67   0.1025   0.05 -0.01887   0.1987 
a4         -0.3928   0.2355  38   -1.67   0.1035   0.05  -0.8695  0.08392 
a5         -0.2045   0.1629  38   -1.26   0.2170   0.05  -0.5342   0.1252 
a6        0.007074 0.005807  38    1.22   0.2307   0.05 -0.00468  0.01883 
a7         0.01886  0.01620  38    1.16   0.2515   0.05 -0.01393  0.05166 
teta       0.09114  0.01630  38    5.59   <.0001   0.05  0.05813   0.1241 
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Lampiran 18. GPR Y dengan X1, X2, X3, X4, X5 X6, X7 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Model GPR 
 

Fit Statistics 
 

  -2 Log Likelihood                  365.0 
  AIC (smaller is better)            383.0 
  AICC (smaller is better)           389.4 
  BIC (smaller is better)            397.7 
 
          Parameter Estimates 
                   Standard 
Parameter Estimate    Error  DF t Value Pr > |t|  Alpha    Lower    Upper 
a0          9.3149   3.5965  38    2.59   0.0135   0.05   2.0341  16.5957 
a1        -0.00003 0.000267  38   -0.10   0.9188   0.05 -0.00057 0.000513 
a2        -0.02288  0.03251  38   -0.70   0.4860   0.05 -0.08870  0.04294 
a3         0.08526  0.07049  38    1.21   0.2339   0.05 -0.05743   0.2280 
a4         -0.3820   0.2565  38   -1.49   0.1448   0.05  -0.9013   0.1374 
a5         -0.1918   0.1934  38   -0.99   0.3277   0.05  -0.5834   0.1998 
a6        0.006527 0.007492  38    0.87   0.3891   0.05 -0.00864  0.02169 
a7         0.01857  0.01631  38    1.14   0.2621   0.05 -0.01445  0.05160 
teta       0.09052  0.01722  38    5.26   <.0001   0.05  0.05567   0.1254 
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Lampiran 19. Izin Pengambilan Data dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 20. Izin Pengambilan Data dari BPS 
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Lampiran 21. Surat Pernyataan Keaslian Data 
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